BARI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendndikan merupakan kegiatan yang berintikan interaks antara peseria
didik dengan para pendidik serta sebagai sumber pendidikan, Interaksi antara
peserta didik dengan pendidik dan sumber-sumber pendidikan tersebut dapat
berlangsung dalam situasi perganlan {pendidikan), pengajaran, latihan serta
bimbingan (Sukmadinata, 2006).

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktit' mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian dird,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara (JUUSPN No. 20 tahun 2003).

Hal yang sangat penting dari konsep pendidikan adalah: fertama,
pendidikan merupakan usaha sadar yang terencans. Kedua, proses pendidikan itu
diarahkan untuk mewujudkan suasans belajar dan proses pembelajaran untuk
membentuk manusia yang berkembang seutuhnya. Kefiga, suasana belajar dan
pembelajaran itu diarahkan agar peserta didfk dapat mengembangkan potensi
dirinya, ini berarti proses pendidikan itu harus berorentasi kepada siswa (student
active learning). Keempat, akhir dari proses pendidikan adalah kemampuan siswa.
Proses pendidikan berujung kepada pembentukan sikap, pengembangan,
kecerdasan atau intelektual serta pengembangan keterampilan anak sesuai dengan
kebutuhan. Aspek sikap, kecerdasan dan keterampilan menjadi arah dan tujuan

pendidikan yang harus diupayskan (Sanjaya, 2007).
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Biologi merupakan perluasaan dari [Imu Pengetahuan Alam (IPA) pada
saat belajar disckolah dasar. Pada intinya pelajaran biologi m menanamkan
konsep-konsep, fakta-fakta, dan prinsip-prinsip tentang makhhik hidup dan alam
sekitarnya. Setelah mempelajari biélogi siswa diharapkan dapat menerapkan
konsep dan prinsip biologi terhadap informasi yang di dapatkan. Namun sangat
disayangkan, standar kompetensi yang diharapkan dapat diperoleh siswa setelah
mempelajari mata pelajaran biologi belum dapat tercapai secara optimal, schingga
hasil belajar biologi siswa rendah.

Rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran biologi juga terjadi di
SMP Negeri 1 Binjai Rebupaten Langkat. Hal ini terbukti dari masih rendahaya
perolehan nilai ujian akhir siswa untuk pelajaran Biologi. Fenomena ini dapat di
(ihat hasil jian akhir Biofogi siswa SMP Negeri I Binjai Kabipaten Langkat tiga
tahun terakhir ini, hanya diperoleh nilei rata-rata 6,5 pada tahun pelajaran 2006-
2007 , nilai rata-rata 6,0 pada tshun pelajaran 2007-2008, dan 7,0 padahal masih
jauh dari nilai ketuntasan belajar minimal (SKBM) untuk pelajaran 2008- 2009,
Jika difihat darf rata-rata perofehan hasil ujian akhir meski terjadi peningkatan,
namun peningkatan tersebut belumlah optimal dan masih jauh dari standar nilai
ketuntasan belajar minimal (SKBM) yang ditetapkan yaitu 7,5 untuk pelajaran
biologi.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di SMP Negeri 1 Binjai
Kabupaten Langkat, selama ini yang dilaksanakan umumnya masih berorientasi
kepada guru fteacher center). Pembelajaran hanya berpusat pada guru sebagai
satu-satunya sumber informasi. Gum jarang melibatkan siswa secara langsung

dafam pembelajaran, schingga siswa tidak dijadikan sebagai fokus dalam



pembelajaran. Siswa hanya duduk, mendengarkan dan menerima informasi. Cara
Jpenerimaan intorinasi akan kurang elektil karena tidak adanya proses penguatan
daya ingat, walaupun ada proses penguatan vang berupa pembuatan caiatan
naras, dimana catatan tersebut berbenfuk catatan vang monoton dan paniang,
Padahal dalam pembelajaran biologi diharapkan siswa mampu saling interaksi
dengan gury dalam sesama teman sekelasnya dalam menemukan sendin dan
mengkonstruksi sendiri pengetahuan, sikap dan keterampilan biologi.

Dari uratan di ates. dapat dr 1 bahwa untuk meningkatkan hasi{
belajar biologi siswa, dibutuhkan suatu strategi pembelajaran yang mampu untuk
Iebih memberdayakan siswa dalam suaty proses pembelajaran. {uru dapat
menghubungkan permasalahan tersebut dengan konsep-konsep pembelajaran dan
pada akhirnya siswa dapat mengaplikasikan konscp-konsep fersebut dalam
memecahkan berbagai masalah yang dihadapinya.

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat diterapkan adalah strategi
struktural yang berbentuk odvamece organizer. Ausubel (1960) mengemukakan
bahwa advance organizer merupakan befajar vang mengandung makna
(meaningful). Agar terjadi belajar bermakna, konsep baru atau informasi baru
harus dikaitkan dengan konsep-konsep vang telah ada dalam struktur kognitit
siswa.

Sebagaimana dikemukakan oleh Novak (f980) menyatakan bahwa
pengajaran yang kreatif, bila dilakukan dengan baik, mencakup seleksi dan
penggunaan advance organizer yang baik, Dalam penelitian ini, sebuah skema,

gambar (skema advance organizer) dan narasi {narasi advance organizer).



Strategi ini akan memudahkan siswa memahami materi secara bermakna,
“Karena guru telah membuat mater pelajaran terorganisas: dengan balk dan semua
advance arganizer disajikan kepada siswa sebelum pembelajaran di dalam kelas
dimufal. Sebagar media dalam pembefajaran, advance organizer dapat disajikan
dalam bentuk skema tidak timbul kebosanan, karena materinya tersaji dalam
bentuk gambar, schingga mampu mengaikan maten yang digjarkan dengan
mateti lama. Sedangkan advance organizer bentuk narasi siswa lm akan terasa
membosankan, karena maten sudah fersaji dafam benfuk feks. Slg;nra tidak dapat’
mengembangkan daya nalarnya, schingga mengurangi semangat belajamya.

Bettolak dart asumsi bahwa untuk memperoleh (lmu maka seorang yang
belajar harus memiliki kemampuan mengingat. Semakin besar kegiatan mengingat
tersebut semakin efekfif pengajaran mencapai fujuan. Fembelajaran biologt yang
terdiri dari deretan konsep-konsep dan prosedur-prosedur yang sangat menuntut
penggunsan ingstan. Sebagai individu, kemampuan mengingat siswa tidakiah
sama. Umumnya dilakukan dengan kegiatan menghafal konsep dan istilah-istilah
{atin vang dianggap membosankan oleh siswa. Hal ini diperoleh dari wawancara
yang dilakukan terhadap beberapa orang siswa, mercka mengatakan bahwa
mereka Gidak tertarik dengan pelsjaran biologl.

Siswa yang cerdas dan mempunyai IQ yang tinggi mempunyai
kemampuan mengingat vang finggi pula, sebaliknya siswa yang kurang cerdas
memiliki kemampuan mengingat yang rendah. Tetapi hal ini tidak berfaku
selamanya, karena pada sebagian orang inestan yang bagus fidak menuniukkan
fungsi intelektual yang [uar biasa. [ngatan merupakan unsur inti” dari

perkembangan kogrutif, sebab segala bentuk befajar dan tndividu mefibatkan



ingatan. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan di sekolah, seperti menulis, membaca,
veihing, mengnatal dan Wanpan MeRUITUL pengginaan ingaran. Ansk aspal
memahami fakta, proses atau konsep pada saat hal tersebut dijelaskan stau
diperagakan, fetapi tanpa mgatan hal tersebut fidak dapat diapfikasiken.

Dari beberapa fenomena di atas, maka dalam penelitian ini upaya untuk

memngxatkan hasil belajar Biolog $1swh péflu diterapkan strategn Pembdelajathn

Advace Organizer yang diharapkan pembelajaran berfangsung alamiah dalam - |

benfuk Keglatan siswa beKerja dan mengafami bukan fransfer pengefahuan dan
guru ke siswa. Selanjutnya perlu diperhatikan kemampuan mengingat siswa baik
ngatan ungkal ingg dan mgavan ingikat rendah.

Berdasarkan uraian di atas, suatu penelitian yang secara mendalam
mengkan perangkat pembeizjaran yang bercirikan strategi pembelajaran advance

organizer yang dihubungkan dengan kemampuan mengingat telah dilakukan.

B. Identifikasi Masalah

Heraasarkan [rEian yang ferdapar pada (atar oclakang masalah, aapar
diidentifikasi beberapa permasalahan yakni: (1) siswa masih belajar secara pasif
dan miormas yang diterima kebanyakan dan gurw; {2) hasil belajar siswa yang
masih rendah di bawah ketuntasan; (3) strategi pembelajaran yang digunakan
menckankan.pembclal‘amn ._vang berpusat pada puru menyebabkan potens: dan

kemampuan siswa tidak tergali dengan baik



C. Pembatasan Masalah

Memperhatikan masalah dan identifikasi masalah yang cukup luas, maka
masalah perlu dibatasi agar ruang lingkup penelitian lebih jelas. Masalah dibatasi
pada;

1. Pemberian advance organizer yang diterapkan pada pembelajaran adalah
pemberian advance organizer bentuk skema dan pemberian advance
organizer bentuk narasi.

2. Kemampuan mengingat siswa dibedakan atas kemampuan mengingat tinggi
dan kemampuan mengingat rendah yang ditentukan oleh UPBK UNIMED.

3. Hasil belajar dibatasi pada aspek kongkrit dari C1-C6 pads pokok bahasan

Alat Indera.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang maka dirumuskan masalah dalam penelitian
ini, yaitu;

1. Apakah hasil belajar biologi siswa vang dibelajarkan advance organizer
bentuk skems lebih tinggi danpada hasil belajar biologi siswa vang
dibelajarkan advance organizer bentuk narasi?

2. Apakah siswa yang memiliki kemampuan mengingat tinggi yang dibelajarkan
dengan strategi pembelajaran advance organizer bentuk skema iebih ﬁngg’i
daripada yang dibelajarkan advance organizer bentuk narasi?

3. Apakah siswa yang memuiki kemampuan mengingat rendah vang
dibefajarkan dengan strategi pembclajﬁran advance organizer beatuk skema

101N UNZY! Garipada yang GIDewaarkan aavance orgaynzer GRnOIX haras..



E. Tujuzn Penelitian
Setiap penelitian mempunyai tujuan sebagai arah dan sarana yang ingin
dicapai. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui;

1. Hasil belajar biologi siswa yang dibelajarkan advance orpamizer bentuk
skema [ebih tinggi daripada hasil belajar biologi siswa yang dibelajarkan
advance organizer bentuk narasi.

2.  Siswa yang memiliki kemampuan mengingat tinggi yang dibelajarkan dengan
strategi pembelajaran advance organizer bentuk skema lebih tinggi daripada
yang dibelajarkan advarce organizer bentuk narasi.

3. Siswa yang memiliki kemampuan mengingat rendah yang dibelajarkan
dengan strategi pembelajaran advance organizer bentuk skema lebih tinggi

daripada yang dibelajarkan advance organizer bentuk narasi.

F. Manfaat Penelitian

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah
ilmu pengetshuan guna meningkatkan kualitas pembelajaran yang berkaitan
dengan ilmn pengetahuan dan juga sebagai sumbangan pikiran dan bahan acuan
bagi guru dalam memahami strategi pembelajaran advance organizer dan
kemampuan mengingat khususnya pada materi pokok Alat Indera di SMP.

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi input dan
informasi bagi proses pembelajaran biologi sebagai langkah strategis untuk
meningkatkan i(ualims proses dan hasil belajar biologi. Selain itu, hasil penelitian
ini juga diharapkan berguna bagi guru biologi dalam penggunaan strategi
pembelajaran yang lebih bervariasi dan bermakna di SMP.



